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RINI ADRIYANTI. Pengaruh Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio 
Terhadap Return On Assets Pada Bank BUMN Di Indonesia (dibimbing oleh H. 
Muhammad Ali dan H. M. Sobarsyah). 
Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh Non Performing Loan dan Loan 
to Deposit Ratio terhadap Return On Assets pada Bank BUMN di Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empirik yang mendukung dugaan bahwa 
NPL dan LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 5 tahun data laporan 
keuangan Bank BUMN yang terdiri atas : Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, 
Bank Negara Indonesia, dan Bank Tabungan Negara yang dimulai tahun 2005 sampai 
dengan tahun 2009. Pengumpulan data dilakukan melaui observasi langsung dan 
penelitian kepustakaan yang diperoleh malalui wawancara dan pengumpulan data 
internal perusahaan serta referensi yang relevan. Penelitian ini menggunakan model 
analisis regresi linear berganda, pengujian asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, uji heteroskedasitas, dan uji normalitas), dan pengujian hipotesis (uji 
koefisien determinasi, uji F, dan uji t). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL dan LDR berpengaruh signifikan 
terhadap ROA, hal ini ditunjukkan melaui hasil analisis statistik. Pada Uji F, tingkat 
signifikan yang digunakan adalah 0,05 dan pada tabel 5.7 tingkat signifikansinya 
sebesar 0,039 atau 3,9% dengan nilai F hitung > F tabel yaitu (14,583 > 3,592). Jadi, 
berdasarkan uji statistik dengan pengujian F, maka Ha
 
diterima atau NPL dan LDR 
berpengaruh terhadap ROA. 
Pada Uji t, tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 dan pada tabel 5.8 
tingkat signifikansi NPL sebesar 0,048 atau 4,8% dengan nilai t hitung > t tabel yaitu (-
2,777 > -2,110). Berdasarkan uji statistik dengan pengujian t, maka Ho
 
ditolak atau 
NPL secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan tingkat 
signifikansi LDR sebesar 0,032 atau 3,2% dengan nilai t hitung > t tabel yaitu (2,988 > 
2,110). Berdasarkan uji statistik dengan pengujian t, maka Ha diterima atau LDR 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Pada Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan bahwa NPL dan LDR secara 
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap ROA sebesar 0,864 atau sebesar 86,4% 
sedangkan sisanya sebesar 13,6% dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Non Performing Loan (NPL), Loan to Depopsit Ratio (LDR), dan 





RINI ADRIYANTI. Effect of Non Performing Loans and Loan to Deposit Ratio 
toward Return On Assets at the owned-state Banks in Indonesia (led by H. 
Muhammad Ali and H. M. Sobarsyah). 
 This study describes the influence of Non Performing Loans and Loan to 
Deposit Ratio toward Return On Assets in an the owned-state Banks in Indonesia. 
This study aims to find empirical evidence to support allegations that the NPL and 
LDR has significant effect on ROA. 
 In this study, the sample used is a 5 year financial report data which consist 
state-owned Bank : Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, 
and Bank Tabungan Negara during 2005 and 2009. The data was collected through 
direct observation and library research obtained by interviews and internal company 
data collection as well as relevant references. This study used multiple linear 
regression analysis model, the classical assumption test (multicollinearity test, 
autocorrelation test, heteroskedasitas test, and the normality test), and hypothesis 
testing (testing the cofficient of determination, the F test, and t test). 
 The result showed that the NPL and LDR has significant effect on ROA, this is 
indicated through the results of statistical analysis. In the F test, significant level 
used was 0,05 and in table 5.7 the level of significant of 0,039 or 3,9% to the value of 
F calculated > F table is (14,583 > 3,592). So, based on the statistical test with F 
test, then he is received or the NPL and the LDR effect on ROA. 
In the t test, significant level used was 0.05 and in the Table 5.8 NPL 
significance level of 0,048 or 4,8% by value -t count > -t table is (-2.777 > -2.110). 
Based on the statistical test with a test t, Ho is rejected, so that NPL has partially 
significant effect toward ROA. While the significance level of 0,032 LDR or 3,2% by 
value t count > t table is (2,988 > 2,110). Based on the statistical test with a test t, Ha 
is accepted, so that LDR has partially significant effect toward ROA. 
 Based on R square test, it shows that, the NPL and LDR togethet have an 
influence on the ROA of 0,864 or equal to 86,4% while the remaining 13,6% is 
influenced by another variable or variables not examined in this study.  
 
 
Keywords : Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and 







1.1  Latar Belakang 
Perekonomian secara keseluruhan akan memperoleh manfaat dari keberadaan 
suatu bank. Perekonomian mendapat manfaat berupa mekanisme alokasi sumber-
sumber dana secara efektif dan efisien. Ini yang dinamakan fungsi intermediasi yang 
dapat dikatakan bahwa bank merupakan penyalur dana dari unit-unit ekonomi yang 
mempunyai kelebihan dana kepada unit-unit yang kekurangan dana. Dengan proses 
intermediasi seperti ini, bank sebagai lembaga intermediasi berperan penting dalam 
mobilisasi dana-dana masyarakat untuk diputar sebagai salah satu sumber 
pembiayaan utama bagi dunia usaha, baik untuk investasi maupun produksi, dalam 
rangka mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Perbankan juga memberikan pelayanan dalam lalu lintas sistem pembayaran 
sehingga kegiatan ekonomi masyarakat dapat berjalan dengan lancar. Dengan sistem 
pembayaran yang efisien, aman dan lancar maka perekonomian dapat berjalan dengan 
baik. Selain itu, bank juga berfungsi sebagai media dalam mentransmisikan kebijakan 
moneter yang dilakukan bank sentral karena kebijakan moneter sendiri bertujuan 
untuk menjaga stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi. Karena manfaatnya yang 
begitu penting bagi perekonomian, maka setiap negara berupaya agar perbankan 




Perbankan merupakan industri yang syarat dengan risiko, terutama karena 
melibatkan pengelolaan uang masyarakat dan diputar dalam bentuk berbagai 
investasi, seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga dan penanaman 
dana lainya (Imam Ghozali, 2007). Kondisi perbankan di Indonesia selama beberapa 
tahun ini penuh dinamika bagi industri perbankan nasional. Ditengah beratnya 
tantangan yang dihadapi, bank pada umumnya mampu mempertahankan kinerja yang 
positif. Namun demikian, fungsi intermediasi masih terkendala akibat perubahan 
kondisi perekonomian yang kurang menguntungkan. 
Industri perbankan merupakan sektor penting dalam pembangunan nasional 
yang berfungsi sebagai financial intermediary diantara pihak-pihak yang memiliki 
kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana. 
Idikator utama yang dijadikan dasar penilaian perusahaan adalah laporan 
keuangan yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan perusahaan dapat 
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian kinerja 
perusahaan. Analisis rasio keuangan perusahaan merupakan salah satu alat untuk 
memperkirakan atau mengetahui kinerja perusahaan. Apabila kinerja perusahaan 
publik meningkat nilai perusahaan akan semakin tinggi. Selain itu dengan analisis 
rasio keuangan akan dapat diketahui jika perusahaan melakukan penyimpangan-
penyimpangan. Di samping itu, bank memberi laporan keuangan untuk menunjukkan 
informasi dan posisi keuangan yang disajikan untuk pihak-pihak yang 
berkepentingan.  
Untuk dapat menginterpretasikan informasi akuntansi yang relevan dengan 
tujuan dan kepentingan pemakainya telah dikembangkan seperangkat teknik analisis 
 
 
yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan. Salah satu teknik 
tersebut yang populer diaplikasikan dalam praktek bisnis adalah analisis rasio 
keuangan.  
Non Performing loan (NPL) adalah salah satu cara untuk menilai kinerja 
fungsi bank dalam mengelola bisnisnya. NPL yang tinggi menyebabkan timbulnya 
masalah likuiditas (ketidakmampuan membayar pihak ketiga), rentabilitas (utang 
tidak bisa ditagih), ataupun solvabilitas (modal berkurang). 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap 
dana pihak ketiga yang diterima oleh bank yang bersangkutan. Besarnya LDR akan 
berpengaruh terhadap laba melalui penciptaan kredit. LDR juga mempunyai peranan 
yang sangat penting sebagai indikator yang menunjukkan tingkat ekspansi kredit 
yang dilakukan bank sehingga LDR dapat juga digunakan untuk mengukur berjalan 
tidaknya suatu fungsi intermediasi bank. LDR yang tinggi mengindikasikan adanya 
penanaman dana dari pihak ketiga yang besar ke dalam bentuk kredit.  
Rasio Return on Asset (ROA) merupakan indikator penting dari laporan 
keuangan yang memiliki berbagai kegunaan. Rasio ROA digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan, semakin besar ROA suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aktiva. Laba pada umumnya dipakai sebagai suatu dasar pengambilan 
keputusan investasi, dan prediksi untuk meramalkan perubahan laba yang akan 
datang. Investor mengharapkan dana yang di investasikan ke dalam perusahaan akan 
 
 
memperoleh tingkat pengembalian yang tinggi sehingga laba yang diperoleh jadi 
tinggi pula.  
Dilihat dari struktur aset bank, kredit atau pinjamam merupakan aktiva 
produktif terbesar sehingga pendapatan bunga yang diperoleh bank dari penyaluran 
kredit ini merupakan pendapatan terbesar yang diperoleh bank. Tapi karena sumber 
dana utama yang digunakan untuk membiayai penyaluran kredit tersebut berasal dari 
dana pihak ketiga maka besarnya pendapatan bunga tersebut akan diikuti pula dengan 
besarnya beban bunga yang harus dibayar kepada nasabah. Oleh karena itu, pihak 
bank harus dapat menentukan besarnya tingkat bunga yang paling efektif sehingga 
kredit yang disalurkan dapat menghasilkan laba yang sebesar-besarnya. 
Namun perlu diingat bahwa dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 
terutama dalam pemberian pinjaman, bank harus tetap memperhatikan kecukupan 
modal yang dimilikinya, sehingga bank tidak secara sembarangan melakukan 
ekspansi pinjaman hanya untuk memperoleh laba yang besar, juga agar tidak terlalu 
membatasi pinjaman hanya untuk menghindari risiko.  
Berikut disajikan besarnya rasio Non Performing Loan (NPL), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) pada tahun 2005-2009, dapat 












2005 2006 2007 2008 2009 
1. PT Bank Mandiri 15,3 5,9 1,5 1,1 0,4 
2. PT Bank Rakyat Indonesia 4,68 4,81 3,44 2,80 3,52 
3. PT Bank Negara Indonesia 8,4 6,6 4,0 1,7 0,8 
4. PT Bank Tabungan Negara 1,18 1,77 2,81 2,66 2,75 
Sumber : Laporan Keuangan Bank BUMN 
 
Tabel 1.2 





2005 2006 2007 2008 2009 
1. PT Bank Mandiri 51,7 57,2 54,3 59,2 61,4 
2. PT Bank Rakyat Indonesia 77,83 72,53 68,8 79,93 80,88 
3. PT Bank Negara Indonesia 54,2 50,0 60,6 68,6 64,1 
4. PT Bank Tabungan Negara 78,93 83,75 92,38 101,83 101,29 
















2005 2006 2007 2008 2009 
1. PT Bank Mandiri 0,5 1,1 2,3 2,5 3,0 
2. PT Bank Rakyat Indonesia 5,04 4,36 4,61 4,18 3,73 
3. PT Bank Negara Indonesia 1,6 1,9 0,9 1,1 1,7 
4. PT Bank Tabungan Negara 1,66 1,78 1,89 1,80 1,47 
        Sumber : Laporan Keuangan Bank BUMN 
 
Dari data diatas terlihat bahwa Non Performing Loan yang dimiliki bank 
BUMN tidak selalu memenuhi syarat penilaian tingkat kesehatan bank yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 5%, apabila bank melebihi batas yang diberikan maka bank 
tersebut dikatakan tidak sehat. Loan to Deposit Ratio yang dimiliki bank BUMN 
tidak selalu memenuhi syarat penilaian tingkat kesehatan bank yang telah ditetapkan 
yaitu sebesar 80%, dimana pada tahun 2005-2009 dibawah 80% yang menunjukkan 
bahwa bank yang bersangkutan berada dalam kondisi yang tidak sehat yang jika 
berdasarkan teori. Return On Assets yang dimiliki oleh bank BUMN selama lima 
tahun terakhir (2005-2009) selalu berfluktuasi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud mengambil judul 
“Pengaruh Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Return On 





1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas masalah yang diidentifikasikan 
dalam penelitian ini adalah : 
 “ Apakah ada pengaruh Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio 
terhadap Return On Assets pada Bank BUMN di Indonesia selama periode tahun 
2005 sampai dengan tahun 2009 ”. 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
       1.3.1 Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Non Performing 
Loan dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Assets pada Bank 
BUMN di Indonesia selama periode tahun 2005 sampai dengan tahun 2009. 
        1.3.2  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
nantinya dalam mengambil kebijakan manajemen khususnya yang 





3. Bagi Diri Sendiri 
Diharapkan dapat memperoleh pemahaman, memperluas wawasan, 
pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun ke bidang yang 
sesungguhnya. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Sebagai informasi yang dapat dipergunakan untuk bahan penelitian 
bagi peneliti yang berminat dalam bidang yang serupa. 
 
 1.4   Sistematika Penulisan 
Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan sistem penulisan sebagai 
berikut : 
Bab I : Pendahuluan, bab yang berisi tentang Latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 
Bab II : Tinjauan Pustaka, bab yang berisi tentang Pengertian Bank, Jenis-
Jenis Bank, Fungsi Bank, Pengertian Kredit, Jenis-Jenis Kredit, Fungsi Kredit, 
Tujuan Kredit, Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit, Pengertian Kredit Macet, Penyebab 
Kredit Macet, Gejala-Gejala Kredit Macet, Pengertian NPL, Pengertian LDR, 
Pengertian ROA, Pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA, Kajian Penelitian Empiris, 
Kerangka Pikir, Hipotesis, dan Model Penelitian. 
Bab III : Metode Penelitian, bab  yang berisi tentang Objek Penelitian, Jenis 
dan Sumber Data, Populasi dan Metode Pengumpulan Data, Definisi Operasional 
Variabel, Metode Analisis Data, Pengujian Hipotesis, dan Pengujian Asumsi Klasik. 
 
 
Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan, bab yang berisi tentang Sejarah 
Singkat Perusahaan yang diteliti dalam hal ini Bank BUMN. 
Bab V : Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab yang berisi tentang 
Pembahasan dan Hasil Penelitian tentang pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA). 
























2.1  Bank 
        2.1.1  Pengertian Bank 
Ditinjau dari asal mula terjadinya, bank berasal dari sebuah kata Italia 
“banco” yang artinya meja atau tempat menukarkan uang. Meja inilah yang 
digunakan oleh para banker untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada 
para nasabah. Istilah banco resmi dan populer menjadi bank. 
Secara umum pengertian bank adalah suatu lembaga yang 
menghimpun dana masyarakat yang berupa giro, tabungan, deposito, dan 
pemberian jasa bank serta menyalurkan kembali dana tersebut kepada 
masyarakat atau pihak yang membutuhkan dalam bentuk kredit. 
Perbankan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 
1998 : 
1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk pemberian kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
 
 
2. Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. 
3. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
       2.1.2  Jenis-Jenis Bank 
Ditinjau dari segi imbalan atau jasa atas penggunaan dana, baik 
simpanan maupun pinjaman bank dapat dibedakan menjadi dua (Y. Sri Susilo, 
Totok Budi Santoso, dan Sigit Triandaru, 2006:6), yaitu : 
1. Bank Konvensional, yaitu bank yang aktivitasnya baik penghimpunan 
dana maupun dalam penyaluran dananya memberikan dan 
mengenakan imbalan  yang berupa bunga atau sejumlah imbalan 
dalam presentase dari dana untuk suatu periode tertentu. 
2. Bank Syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik 
penghimpunan dana maupun penyaluran dananya memberikan dan 
mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah, yaitu jual beli dan 
bagi hasil. 
Dalam melaksanakan kegiatan usaha perbankan, menurut Kasmir 
(2006:21) bank berdasarkan jenis usahanya dapat dibedakan menjadi : 
a. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 
 
 
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
b. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
Menurut Lukman (2003:26), jenis perbankan dapat dibedakan menjadi 
empat, yaitu : 
1. Dilihat Dari Segi Fungsinya, dibagi menjadi : 
a. Bank Umum 
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
b. Bank Perkreditan Rakyat 
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
atau berdasarkan prinsip syariah, tetapi tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. 
2. Dilihat Dari Segi Kepemilikan, dibagi menjadi : 
a. Bank Milik Negara (BUMN) 
Bank yang akte pendirian maupun modal bank sepenuhnya 
dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh 




b. Bank Milik Pemerintah Daerah (BUMD) 
Bank yang akte pendirian maupun modal bank sepenuhnya  
dimiliki oleh Pemerintah Daerah, sehingga keuntungan bank 
dimiliki oleh Pemerintah Daerah. 
c. Bank Milik Koperasi 
Merupakan bank yang sahamnya dimiliki oleh perusahaan yang 
berbadan hukum koperasi. 
d. Bank Milik Swasta Nasional 
Merupakan bank yang seluruh atau sebagaian besar sahamnya 
dimiliki oleh Swasta Nasional, akte pendiriannya didirikan oleh 
swasta dan pembagian penuh untuk keuntungan swasta pula. 
e. Bank Milik Asing 
Merupakan cabang dari bank yang ada di Luar Negeri baik 
milik swasta asing atau pemerintah asing. 
f. Bank Milik Campuran 
Merupakan bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh 
pihak asing dan pihak swasta nasional. 
3. Dilihat Dari Segi Status, dibagi menjadi : 
a. Bank Devisa 
Bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 





b.  Bank Non Devisa 
Bank yang belum mempunyai izin untuk melakukan transaksi 
sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
transaksi seperti bank devisa. 
4. Dilihat Dari Segi Cara Menentukan Harga, dibagi menjadi : 
a. Bank Konvensional 
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada 
nasabahnya menggunakan metode penetapan bunga, sebagai 
harga untuk produk simpanan demikian juga dengan produk 
pinjamannya. Penentuan harga seperti ini disebut spreaa based. 
Sedangkan untuk jasa bank lainnya menerapkan biaya dengan 
nominal atau presentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini 
dikenal dengan istilah fee based. 
b. Bank Berdasarkan Prinsip Syariah 
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga berdasarkan 
prinsip syariah adalah pembiayaan berdasarkan prinsip bagi 
hasil (mudharabah), prinsip penyertaan modal (musyarokah), 
prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
(murabahah), pembiayaan barang modal berdasarkan sewa 
murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan 
pemindahan kepemilikan atau barang yang disewa dari pihak 
bank kepada pihak penyewa (ijarah wa igtina). Sedangkan 
penentuan harga biaya jasa bank lainnya juga sesuai dengan 
 
 
prinsip Syariah Islam, sebagai dasar hukumnya adalah Al-
Qur’an dan sunnah Rosul. 
      2.1.3  Fungsi Bank 
Menurut Sinungan (2000:112), fungsi bank dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 
1. Fungsi Penghimpun Dana 
Fungsi Penghimpun Dana adalah fungsi daripada bank yang 
melakukan kegiatan untuk mengumpulkan, menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan yang berupa deposito berjangka, 
tabungan, atau giro. 
2. Fungsi Penyaluran Dana 
Fungsi Penyaluran Dana adalah fungsi dari bank yang melakukan 
kegiatan untuk penyaluran dana yang telah diperoleh bank ke dalam 
bentuk pemberian pinjaman atau kredit. 
3. Fungsi Jasa Keuangan 
Fungsi Jasa Keuangan adalah fungsi bank dalam rangka memberikan 
jasa-jasa untuk memperlancar lalu lintas pembayaran peredaran uang. 
Fungsi ini antara lain dari produk-produk jasa bank seperti jasa 
pengiriman uang (kliring), kartu kredit, jasa penitipan barang-barang 
berharga (safe deposito box), dan lain-lainnya. 
Menurut Susilo dkk (2000:6), secara umum fungsi bank adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada 
masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. 
 
 
Secara lebih spesifik fungsi bank sebagai berikut : 
1. Agent of Trust 
Kepercayaan merupakan suatu dasar utama kegiatan perbankan baik 
dalam hal penghimpunan dana maupun penyetor dana. Dalam hal ini 
masyarakat akan menitipkan dananya di bank apabila dilandasi unsur 
kepercayaan. Pihak bank juga akan menempatkan dan menyalurkan 
dananya kepada debitur atau masyarakat, jika dilandasi dengan unsur 
kepercayaan. 
2. Agent of Development 
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan 
untuk kelancaran kegiatan ekonomi di sektor riil, kegiatan bank tersebut 
memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi, dan juga 
konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan investasi, distribusi, 
dan konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan uang. Dimana 
kegiatan tersebut merupakan kegiatan pembangunan perekonomian 
masyarakat. 
3. Agent of Service 
Disamping kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga 
memberikan penawaran-penawaran atas jasa-jasa perbankan yang lain 
pada masyarakat. Jasa-jasa yang diberikan bank erat kaitannya dengan 
kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa-jasa bank di 
antaranya adalah jasa pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga, 
jasa pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian penagihan. 
 
 
2.2  Kredit 
       2.2.1  Pengertian Kredit 
Kata kredit sesungguhnya berasal dari bahasa latin “credere” yang 
berarti kepercayaan atau “credo” yang berarti saya percaya. Karena itu dasar 
pemberian kredit kepada seseorang atau badan usaha landasannya adalah 
kepercayaan, bahwa si penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan 
sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan, apa yang telah 
dijanjikan itu dapat berupa uang, barang atau jasa, dan lain-lainnya. 
Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 
Tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak pinjaman melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Pengertian kredit menurut Firdaus dan Arianti (2004:2) : 
“kredit adalah suatu rekapitulasi yang dimiliki seseorang yang memungkinkan 
dia bisa memperoleh uang, barang-barang atau buruh/tenaga kerja, dengan 
jalan menukarkannya dengan suatu janji untuk pembayaran di suatu waktu 
yang akan datang.” 
      
       2.2.2  Jenis-Jenis Kredit 
Selanjutnya untuk memahami lebih mendalam apa yang dimaksud 
dengan kredit, dibawah ini disebutkan jenis-jenis kredit sebagai berikut : 




1) Kredit Investasi 
Merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk 
keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru 
atau untuk keperluan rehabilitasi. 
2) Kredit Modal Kerja 
Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan 
produksi dalam operasionalnya. 
b. Dilihat Dari Segi Tujuan Kredit 
1) Kredit Produktif 
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha/produksi/ 
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau 
jasa. 
2) Kredit Konsumtif 
Kredit yang digunakan untuk konsumsi pribadi. Dalam kredit ini 
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan karena 
memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan 
usaha. 
3) Kredit Perdagangan 
Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan 
untuk membiayai aktivitas perdagangannya seperti untuk membeli 
barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil kredit 
ini sering diberikan kepada supplier atau agen-agen perdagangan 
yang akan membeli barang dalam jumlah besar.  
 
 
c. Dilihat Dari Segi Jangka Waktu 
1) Kredit Jangka Pendek 
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun 
dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. 
2) Kredit Jangka Menengah 
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu berkisar antara 1 
tahun sampai dengan 3 tahun dan biasanya kredit ini digunakan 
untuk melakukan investasi. 
3) Kredit Jangka Panjang 
Merupakan kredit yang pengembaliannya paling panjang, jangka 
waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya 
kredit ini digunakan untuk investasi jangka panjang seperti 
perkebunan karet, kelapa sawit, manufaktur atau kredit konsumtif 
seperti kredit perumahan. 
d. Dilihat Dari Segi Jaminan 
1) Kredit dengan Jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan 
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau jaminan orang. 
Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal 
senilai dengan jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harus 





2) Kredit tanpa Jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 
tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, 
character, serta loyalitas atau nama bank calon debitur selama 
berhubungan dengan bank atau pihal lain. 
e. Dilihat Dari Segi Sektor Usaha 
1) Kredit Pertanian 
Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau 
sektor pertanian. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka 
jangka pendek atau jangka panjang. 
2) Kredit Peternakan 
Merupakan kredit yang diberikan untuk sektor peternakan, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
3) Kredit Industri 
Merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana, baik 
industri kecil, industri menengah, dan industri besar. 
4) Kredit Pertambangan 
Merupakan kredit yang diberikan untuk usaha tambang, jenis 
tambang yang dibiayai biasanya dalam jangka panjang seperti 
tambang emas, minyak, dan timah. 
5) Kredit Pendidikan 
Merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan 
prasarana pendidikan atau dapat pula kredit untuk para mahasiswa. 
 
 
6) Kredit Profesi 
Merupakan kredit yang diberikan kepada para kalangan 
profesional seperti dosen, dokter atau pengacara. 
7) Kredit Perumahan 
Yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian 
perumahan dan biasanya berjangka waktu panjang. 
8) Dan sektor-sektor lainnya. 
       2.2.3  Fungsi Kredit 
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2004:3), fungsi-fungsi kredit adalah 
sebagai berikut : 
a. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang dan jasa. 
b. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle (sejumlah dana 
yang tidak digunakan). 
c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru. 
d. Kredit sebagai alat pengendalian harga. 
e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat atau kegunaan 
potensi-potensi ekonomi yang ada. 
2.2.4  Tujuan Kredit 
Pemberian kredit mempunyai tujuan tertentu dan tujuan tersebut tidak 
lepas dari misi bank tersebut. Adapun tujuan utama kredit sebagai berikut : 
a. Mencari Keuntungan 
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit 
tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima 
 
 
oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang 
dibebankan kepada nasabah. 
Kemudian hasil lainnya bahwa nasabah yang memperoleh 
kredit pun bertambah maju dalam usahanya. Keuntungan ini penting 
untuk kelangsungan hidup bank. Jika bank yang terus-menerus 
menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan 
dilikuidir. 
b. Membawa Usaha Nasabah 
Yaitu untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, 
baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana 
tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan 
memperluas usahanya. 
c. Membantu Pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh 
pihak perbankan, maka semakin baik mengingat semakin banyak 
kredit berarti adanya peningkatan pembangunan diberbagai sektor. 
       2.2.5  Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 
Adapun penjelasan untuk analisis 5 C menurut Kasmir (2006:91) adalah 
sebagai berikut : 
a. Character 
Suatu keyakinan bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang 
akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. Hal ini tercermin dari 
latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar belakang pekerjaan 
 
 
maupun yang bersifat pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup yang 
dianutnya, keadaan keluarga, hobby dan sosial standingnya. 
b. Capacity 
Untuk melihat kemampuan nasabah dalam bisnis yang 
dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur 
dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan 
pemerintah. 
c. Capital 
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dapat dilihat dari 
laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba). 
d. Collateral 
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan baiknya melebihi jumlah kredit 
yang diberikan. Jaminan harus diteliti keabsahannya sehingga jika terjadi 
suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan. 
e. Condition of Economy 
Dalam melihat kredit hendaknya juga dinilai dari kondisi ekonomi 
sekarang dan kemungkinan untuk masa mendatang sesuai sektor masing-





Menurut Kasmir (2006:93), prinsip-prinsip pemberian kredit berdasarkan 
analisis 7 P adalah sebagai berikut : 
1. Personality 
Yaitu mengenai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup 
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu 
masalah. 
2. Party 
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu 
atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 
karakternya. Berdasarkan golongan-golongan tersebut tentu akan 
mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda pula dari bank. Kredit untuk 
pengusaha lemah sangat berbeda dengan kredit untuk pengusaha yang 
modalnya kuat baik dari segi jumlah, bunga, dan persyaratan lainnya. 
3. Purpose 
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit 
termasuk kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit 
dapat bermacam-macam apakah tujuan untuk konsumtif atau tujuan 
produktif atau untuk tujuan perdagangan. 
4. Prospect 
Yaitu untuk menilai nasabah di masa yang akan datang apakah 
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 
sebaliknya. Hal ini mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai 
 
 
tanpa mempunyai prospek bukan hanya bank yang rugi akan tetapi 
nasabah juga. 
5. Payment 
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit 
yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian 
kredit yang diperolehnya. Semakin banyak sumber penghasilan debitur 
maka akan semakin baik, sehingga jika salah satu usahanya merugi akan 
dapat ditutupi oleh sektor lainnya. 
6. Profitability 
Untuk menganalisa bagaimana kemampuan nasabah dalam 
mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan 
tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit 
yang akan diperolehnya dari bank. 
7. Protection 
Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan oleh 
bank namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa 
jaminan barang atau jaminan asuransi. 
 
       2.2.6  Pengertian Kredit Macet 
Kredit Macet adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak 
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank yang 




       2.2.7  Gejala-Gejala Kredit Macet 
Menurut Mahmoedin (1995:134-135), gejala-gejala kredit macet 
antara lain disebabkan oleh : 
1. Menurunnya Pendapatan Bersih  
Turunnya pendapatan bersih dapat disebabkan oleh menurunnya 
penerimaan atau naiknya biaya. 
2. Menurunnya Penjualan Secara Tajam 
Turunnya penjualan secara tajam adalah wajar dalam siklus hidup 
perusahaan, tetapi jika penurunan penjualan secara sangat tajam 
merupakan tanda perusahaan akan menemui titik kritis. 
3. Menurunnya Perputaran Persediaan 
Perputaran persediaan yang cepat akan memberikan kelancaran bagi 
perusahaan. Tetapi jika perputaran tersebut kecepatannya menurun 
berarti banyak barang yang tidak laku, berarti perusahaan diambang 
kesulitan. 
4. Meningkatnya Penjualan Secara Tajam 
Naiknya penjualan secara tajam disebabkan perusahaan ingin 
mempunyai uang secara cepat guna melakukan penjualan sehingga 
harga jual dibawah harga pokok. 
5. Menurunnya Perputaran Piutang 
Perputaran piutang yang cepat juga akan memberikan bagi perusahaan 
untuk segera melikuiditas. Tetapi jika piutang sulit ditagih akan 
menimbulkan bagi perusahaan dalam melanjutkan operasionalnya. 
 
 
6. Menurunnya Modal Lancar 
Turunnya modal lancar dapat disebabkan karena melakukan 
pembelian, membekaknya hutang kepada pihak ketiga dan mungkin 
karena pemborosan. 
7. Nasabah Mulai Ingkar Janji 
8. Nasabah Membuat Laporan Fiktif 
9. Nasabah Tidak Terbuka 
Dengan mengrahasiakan sesuatu hal yang erat kaitannya dengan 
penggunaan kredit. 
        2.2.8  Penyebab Kredit Macet 
Suyatno (1997) menyebutkan penyebab mecetnya kredit dapat berupa 
hal-hal yang bersifat teknis perusahaan maupun kejadian diluar kemampuan 
perusahaan (faktor eksternal/forse majeure), yaitu sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
1. Aspek Pemasaran 
Aspek pemasaran merupakan penyebab kesulitan yang sering sulit 
diatasi. Ada satu ungkapan yang mengatakan “menjual lebih sulit 
dari pada membuat”. Jadi kurang lakunya produk yang dihasilkan 
dapat disebabkan karena kondisi perusahaan. 
2. Aspek Pengaturan Keuangan 
Kebijaksanaan yang kurang serasi dalam mengatur alat likuid 
perusahaan dan permodalan, khususnya modal pihak ketiga dapat 
 
 
menimbulkan kesulitan yang dapat mengganggu likuiditas ataupun 
rentabilitas. 
3. Aspek Dana 
Kesulitan keuangan mungkin disebabkan kekurangan dana untuk 
skala perusahaan tersebut baik dana untuk keperluan modal kerja 
maupun tambahan investasi. 
4. Aspek Teknis 
Hal-hal yang menyebabkan kesulitan di dalam kaitan dengan 
teknis ini dapat merupakan kondisi intern, misalnya : desain 
model, dan sebagainya yang tidak menarik lagi dan ketuaan mesin. 
Di samping itu ada pula sebab-sebab ekstern, misalnya : 
perkembangan teknologi, seperti penciptaan mesin-mesin baru 
sehingga operasi perusahaan tidak efisien lagi dan produknya 
sudah ketinggalan dan kesulitan bahan baku. 
5. Aspek Manajemen 
Kesulitan yang diakibatkan oleh organisasi dan manajemen, antara 
lain berupa : konflik diantara pimpinan, tenaga yang kurang 
terampil dan kurang berpengalaman, itikad yang tidak baik, seperti 
manipulasi dan korupsi serta tidak efisien (pemborosan bahan, 
kelebihan tenaga kerja dan sebagainya). 
b. Faktor Eksternal 
1. Kebijakan Pemerintah (devaluasi atau menurunnya nilai rupiah, 
revaluasi atau menaiknya nilai rupiah, kenaikan BBM, kenaikan 
 
 
bahan baku, peraturan pemerintah dalam rangka peremajaan alat-
alat). 
2. Perkembangan Teknologi 
3. Persaingan 
4. Bencana Alam 
 
2.3  Non Performing Loan (NPL) 
Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang 
diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit 
bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet 
(Almilia dan Herdiningtyas, 2005).  
Menurut Riyadi (2006), risiko kredit yaitu risiko yang timbul apabila 
peminjam tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjam dan bunga yang harus 
dibayarnya. 
Menurut Kuncoro dan Suharjono (2001) : 
“Kredit bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak 
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank sesuai dengan 
perjanjian. Kredit bermasalah menurut ketentuan Bank Indonesia merupakan kredit 
yang digolongkan ke dalam kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet”. 
 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
ࡺࡼࡸ =  ࡷ࢘ࢋࢊ࢏࢚ ࡮ࢋ࢘࢓ࢇ࢙ࢇ࢒ࢇࢎ
ࢀ࢕࢚ࢇ࢒ ࡷ࢘ࢋࢊ࢏࢚   ࢞ ૚૙૙ % 
 
 
Kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio NPL (Non Performing Loan) dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.1 
Kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio NPL 
Rasio Predikat 
NPL ≤ 5% 
NPL > 5% 
Sehat 
Tidak Sehat 
 Sumber : Bank Indonesia 
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio NPL (Non Performing Loan) 
Berdasarkan tabel di atas, Bank Indonesia menetapkan nilai NPL maksimum adalah 
sebesar 5%, apabila bank melebihi batas yang diberikan maka bank tersebut 
dikatakan tidak sehat. 
 
2.4  Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Menurut Simorangkir (2004:147), Loan to Deposit Ratio merupakan 
perbandingan antara kredit yang diberikan dengan dana pihak ketiga, termasuk 
pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjaman subordinasi. 
Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan 
yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin rendah kemampuan likuiditas 
bank. Loan to Deposit Ratio mempunyai peranan yang sangat penting sebagai 
indikator yang menunjukkan tingkat ekspansi kredit yang dilakukan bank sehingga 
 
 
LDR dapat juga digunakan untuk mengukur berjalan tidaknya suatu fungsi 
intermediasi bank. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
ࡸࡰࡾ =  ࢀ࢕࢚ࢇ࢒ ࡷ࢘ࢋࢊ࢏࢚
ࡰࢇ࢔ࢇ ࡼ࢏ࢎࢇ࢑ ࡷࢋ࢚࢏ࢍࢇ+ ࡱ࢑࢛࢏࢚ࢇ࢙  ࢞ ૚૙૙ % 
Batas aman LDR suatu bank secara umum adalah sekitar 81%-100%. 
Sedangkan menurut ketentuan bank sentral, batas aman LDR suatu bank adalah 
110%. 
  
2.5  Profitabilitas Bank 
Laporan keuangan memperlihatkan kinerja suatu perusahaan selama periode 
tertentu yang dinyatakan dalam ukuran kualitatif. Melihat analisis laporan keuangan 
tingkat profitabilitas dapat diukur selama periode tertentu. 
Riyanto (2001:35) menjelaskan bahwa “Profitabilitas adalah kemampuan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas 
menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut”. 
Sedangkan Malayu Hasibuan (2002:100) menjelaskan bahwa “Profiabilitas 
bank adalah kemampuan suatu bank untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam 




Meski ada beragam indikator penilaian profitabilitas yang lazim digunakan 
oleh bank, peneliti akan menggunakan rasio ROA (Return on Assets), dengan 
beberapa alasan antara lain : 
1. Rasio Return on Assets (ROA) memperhitungkan bagaimana kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh profitabilitasnya dan manajerial 
efisiensi secara menyeluruh. 
Dendawijaya (2000:120) menjelaskan bahwa : 
“Rasio ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan, semakin 
besar ROA suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan aktiva”. 
 
2. Penilaian kesehatan bank yang dilakukan oleh Bank Indonesia dilihat dari 
aspek rentabilitas/profitabilitas dilakukan dengan menggunakan indikator 
Return on Assets (ROA). 
Maksud dan tujuan dari analisis profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan kemampuan perolehan laba yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan. Dalam analisis ini akan dicari hubungan timbal balik antara pos-pos 
yang ada pada laporan laba rugi dengan pos-pos yang ada pada neraca bank. Dengan 
demikian melalui analisis profitabilitas dapat diketahui efisiensi dan efektifitas bank 
selama periode tertentu. 
    Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
ࡾࡻ࡭ =  ࡸࢇ࢈ࢇ ࡿࢋ࢈ࢋ࢒࢛࢓ ࡼࢇ࢐ࢇ࢑
ࢀ࢕࢚ࢇ࢒ ࡹ࢕ࢊࢇ࢒ (࡭࢑࢚࢏࢜ࢇ)  ࢞ ૚૙૙ % 
 
 
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio ROA (Return on Assets) dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.2 
Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Rasio ROA 
Rasio Predikat 
ROA ≥ 1.215% 
0.99% ≥ ROA < 1.215% 
0.765% ≥ ROA < 0.99% 





 Sumber : Bank Indonesia 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rasio ROA dikatakan 
sangat sehat apabila lebih tinggi dari 1,215%, dikatakan sehat apabila rasio 
ROA antara 0,99% sampai dengan 1,214%, dikatakan cukup sehat apabila 
rasio ROA antara 0,765% sampai dengan 0,98%, dan dikatakan tidak sehat 
apabila rasio ROA dibawah 0,765%. 
 
2.6  Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap  Return on Assets (ROA) 
NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. NPL 
mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang 
ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis 
terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit 
diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 
 
 
kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank melakukan 
peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko 
kredit. Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu pengukuran dari rasio 
risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah yang ada 
pada suatu bank. 
 
2.7  Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return on Assets (ROA) 
LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana  yang 
ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank 
(terutama dana masyarakat). Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin tinggi 
kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya 
efektifitas bank dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR maka semakin tinggi 
dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga. Dengan penyaluran dana pihak ketiga 
yang besar maka bank akan pendapatan bank (ROA) akan semakin meningkat, maka 









2.8  Kajian Penelitian Empiris 
Tabel 2.3 
Kajian Penelitian Empiris 
No. Nama Peneliti Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Indikator Parameter Hasil Penelitian 








Yn – Yn-1   
        Δ Yn  = 
                                    Yn-1 
Rasio Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa tidak 
terdapat rasio keuangan 
yang tidak signifikan dalam 
emprediksi pertubuhan laba. 
2. Ahmad Buyung 
Nusantara 
2009 Analisis Pengaruh 





              Kredit Bermasalah 
NPL =                                   x  100% 
                   Total Kredit 
 
               Total Kredit 
LDR =                           x  100% 
              DPK+Ekuitas 
 
               Modal Inti + Modal Pelengkap 
CAR =                                                       x 100% 
              ATMRNeraca + ATMRRekening Adm 
 
                     Beban Operasional 
BOPO =                                             x  100% 
                 Pendapatan Operasional 
 
               Laba Sebelum Pajak 
ROA =                                         x  100% 
               Total Modal (Aktiva) 
 
Rasio NPL,LDR, CAR, dan BOPO 
secara parsial berpengaruh 
signufikan terhadap ROA. 
3. Limpaphayom 
dan Polwitoon 
2004 Pengaruh CAR, 
LDR, NPL, Dan 
BOPO Terhadap 
ROA. 
Rasio Menunjukkan adanya 
pengaruh negatif antara 
LDR terhadap ROA, 
sedangkan NPL berpengaruh 
































2.10  Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
hipotesis yang penulis kemukakan adalah : 
“ Diduga bahwa Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets pada Bank BUMN di Indonesia 
selama periode tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 ”. 
 
2.11  Model Penelitian 
Model penelitian ini adalah model regresi berganda, dimana ada beberapa 
variabel X yang memiliki pengaruh terhadap variabel Y Return On Assets (ROA). 
Dalam hal ini variabel X tersebut adalah Non Performing Loan (NPL), dan Loan to 
























3.1  Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis untuk melihat pengaruh NPL 
dan LDR terhadap ROA pada Bank BUMN (MANDIRI, BRI, BNI, dan BTN) di 
Indonesia selama periode tahun 2005-2009. 
 
3.2  Jenis dan Sumber Data 
       3.2.1  Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data Kuantitatif, yaitu data numerik yang dapat memberikan 
penafsiran yang kokoh atau dengan kata lain data ini berupa 
angka-angka yang diperoleh dari laporan keuangan Bank 
BUMN. 
2. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk 
informasi, baik secara lisan maupun tulisan dan digunakan 








       3.2.2  Sumber Data 
Keseluruhan  data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan 
dan laporan-laporan lainnya yang ada relevansinya dengan penelitian ini 
yang meliputi : data laporan keuangan selama lima tahun terakhir sejak 
tahun 2005 sampai dengan tahun 2009, buku-buku, literatur perusahaan, 
serta data lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 
 
3.3  Populasi dan Metode Pengumpulan Data 
        3.3.1  Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah pada Bank BUMN di Indonesia 
dengan menggunakan data laporan keuangan pada tahun 2005-2009. Setiap 
laporan keuangan tahunan yang telah di audit oleh auditor Bank Indonesia 
selama 5 tahun, sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 
yang jelas tentang pengaruh Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio 
terhadap Return On Assets pada Bank BUMN di Indonesia. 
        3.3.2  Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan, baik 
oleh pihak pengumpul data atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel, 
diagram, dan lain-lain. Data sekunder diperoleh dari data historis Bank 
BUMN, studi literatur, laporan penelitian, dan laporan keuangan yang 
diterbitkan bank maupun internet selama lima tahun (2005-2009). 
 
 
3.4  Definisi Operasional Variabel   
Penelitian ini menggunakan variabel independen Non Performing Loan dan 
Loan to Deposit Ratio, serta variabel dependen Return On Assets. Tabel berikut ini 
menggambarkan penjabaran dari variabel-variabel penelitian dalam konsep dan 
indikator-indikator yaitu : 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 





Rasio untuk mengukur 
seberapa besar tingkat kredit 
bermasalah yang telah 
disalurkan oleh bank. 
ܰܲܮ = ܭݎ݁݀݅ݐ ܤ݁ݎ݉ܽݏ݈ܽܽℎ





Rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri 
yang digunakan 
 
   
ܮܦܴ = ்௢௧௔௟ ௄௥௘ௗ௜௧
஽௔௡௔ ௉௜௛௔௞ ௄௘௧௜௚௔ାா௤௨௜௧௬  ݔ 100 %      






Rasio keuangan untuk 
mengukur kemampun 
manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) 
ܴܱܣ = ܮܾܽܽ ܾ݈ܵ݁݁ݑ݉ ݆ܲܽܽ݇




3.5  Metode Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA, maka digunakan 
analisis regresi berganda. Penggunaan analisis regresi berganda bertujuan untuk 
membuat model matematis dari pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA. Dari model 
tersebut dapat diketahui berapa besarnya pengaruh NPL dan LDR terhadap ROA. 
Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut : 
ࢅ = ࢇ +  ࢈૚࢞૚ + ࢈૛࢞૛ + ࢋ 
Dimana : 
    ܽ          =  Konstanta Persamaan Regresi 
 x1    =  Non Performing Loan (NPL) 
 x2   =  Loan to Deposit Ratio (LDR) 
 Y   =  Profitabilitas (ROA) 
 b1 – b2 =  Koefisien Regresi 
 ݁   =  Kesalahan Acak 
 
3.6  Pengujian Asumsi Klasik 
Model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis haruslah menghindari 
kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik regresi menurut 
Ghozali (2001) meliputi uji Multikolinieritas, uji Autokorelasi, uji Heteroskedasitas 
dan uji Normalitas.  
        
 
 
      3.6.1  Uji Multikolinearitas 
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan 
persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan 
yang variabel bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu 
variabel bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Adanya 
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance 
inflation factor (VIF). Batas dari tolerance value dibawah 0,10 atau nilai VIF 
diatas 10, maka terjadi problem multikolinearitas. Jika terjadi 
multikolinearitas akan menimbulkan akibat sebagai berikut : 
a. Standar error koefisien regresi yang diperoleh menjadi besar. 
Semakin besarnya standar error maka semakin erat kolinearitas 
antara variabel bebas. 
b. Standar error yang besar mengakibatkan confident interval untuk 
penduga parameter semakin melebar, dengan demikian terbuka 
kemungkinan terjadinya kekeliruan, yakni menerima hipotesis 
yang salah. 
       3.6.2  Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 




Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan 























d     =  nilai D-W stat 
                            =  nilai residual dari persamaan regresi pada periode i 
                      1i    =  nilai residual dari persamaan regresi pada periode i-1 
Kemudian d hitung dibandingkan nilai d tabel pengambilan keputusan ada 
tidaknya autokorelasi, didasarkan atas hal berikut ini : 
a. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper boud (du) dan (4-
du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak 
terjadi gejala autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower boud 
(dI), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti 
terjadi autokorelasi positif. 
c. Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dI), maka koefisien 




d. Bila DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau 
DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat 
disimpulkan. 
Tabel 3.2 
Kriteria pengujian Autokorelasi 
Null Hipotesis Hasil Estimasi Kesimpulan 
H0 0 < dw < dl Tolak 
H0 Dl ≤ dw ≤ du Tidak ada kesimpulan 
H1 4 – dl<dw<4 Tolak 
H1 4 – du ≤ dw ≤ 4 – dl Tidak ada kesimpulan 
Tidak ada autokorelasi, 
baik positip maupun 
negatip 
Du < dw < 4 – du Diterima 
Sumber : Gujarati, 2003 
Apabila terjadi pelanggaran pada asumsi ini maka tindakan perbaikan 
model adalah dengan melakukan transformasi dengan cara mensubtitusi nilai 
p, dimana nilai p dihitung berdasarkan nilai d pada model asli. Nilai p=1-
(d/2), dimana nilai d = nilai Durbin Watson. 
 
        3.6.3  Uji Heteroskedasitas 
Uji Heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
 
 
Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas antara 
lain : metode grafik, park glejser, rank spearman dan barlett. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala 
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi varabel 
terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 
heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 
pada grafik scatterplot antara ZPRED adan SRESID dimana sumbu Y adalah 
Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang terletak di Studentized. 
a. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. 
       3.6.4  Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara 




Uji Normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis 
grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
3.7  Pengujian Hipotesis 
Selanjutnya dari persaman regresi berganda dilakukan uji statistik dengan 
prosedur pengujiannya sebagai berikut : 
       3.7.1  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 
1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 









R2 = Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of 
determinant), yaitu proporsi variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. 
ESS =   Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan 
atau variabel nilai variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-
ratanya. 
TSS =  Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel terikat 
sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya. 
Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebaliknya 
jika nilai R2 mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis 
regresi untuk mengukur data observasi. 
       3.7.2  Uji F (Secara Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai berikut : 
1) Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh dana pihak ketiga dan kredit 
bermasalah terhadap laba. 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari implementasi dan   
pihak ketiga dan kredit bermasalah terhadap  laba. 
 
 
2) Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) 
dengan rumus n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F tabel 















                          Dimana : R2 = 
TSS
ESS  
                    Keterangan : 
      R2  =  Koefisien Determinasi 
ESS =  Explained Sum of Squared 
TSS =  Total Sum of Squared 
1 – r2 =  Residual Sum of Squared 
      N  =  Jumlah Observasi 
      K  =  Jumlah Variabel bebas 
3) Membandingkan hasil F hitung dengan F tabel dengan kriteria sebagai 
berikut : 
Jika F hitung > F tabel berarti H1 diterima. 





       3.7.3  Uji t (Secara Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri dari dana pihak ketiga dan kredit bermasalah terhadap 
laba. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Merumuskan hipotesis 
 H0 : b1 = b2 = 0, tidak ada pengaruh dana pihak ketiga dan kredit  
bermasalah terhadap laba. 
H1 : b1 ≠ b2 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari implementasi dana 
pihak ketiga dan kredit bermasalah terhadap laba. 
2) Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom (df) 
dengan rumus n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan t tabel. 
3) Menentukan t hitung dengan rumus : 
                                Pyixi 
           ti   =   
                                   (1- R²yx) Cii       
                                                    (n-k-1)                                                                     
                   
                 tolak hipotesis apabila t hitung > t tabel. 
4) Membandingkan hasil t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai 
berikut : 
Jika t hitung > t tabel berarti H1 diterima. 





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
 
4.1  PT  Bank Mandiri (Persero), Tbk 
      4.1.1  Sejarah Singkat Perusahaan 
PT Bank  Mandiri (Persero), Tbk berdiri tanggal 2 Oktober 1998 
sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik pemerintah 
yaitu Bank Bumi Daya (BBD), Bank dagang Negara, Bank Ekspor Impor 
(Exim), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) bergabung menjadi 
Bank Mandiri. Sejarah keempat bank tersebut dapat ditelusuri lebih dari 140 
tahun yang lalu. Keempat bank tersebut telah turut membantu riwayat 
perkembangan dunia perbankan di Indonesia. 
Bank Dagang Negara (BDN) merupakan salah satu bank tertua di 
Indonesia. Sebelumnya, BDN dikenal sebagai Nederlandsch Indische 
Escompto Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1875. 
Pada tahun 1949, namanya berubah menjadi Escompto Bank NV. Selanjutnya 
pada tahun 1960, Escompto Bank dinasionalisasi dan berubah nama menjadi 
Bank Dagang Negara, sebuah bank pemerintah yang membiayai sektor 




Bank Bumi Daya (BBD) didirikan melalui proses panjang yang 
bermula dari nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale 
Handlesbank NV menjadi Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada tahun 
1964, Chartered Bank (sebelumnya merupakan bank milik Inggris) juga 
dinasionalisasi, dan Bank Umum Negara diberi hak untuk melanjutkan 
operasi bank tersebut pada tahun 1965. Bank Umum Negara digabungkan 
kedalam Bank Negara Indonesia dan berganti nama Bank Negara Indonesia 
Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya . 
Sejarah Bank Ekspor Impor (Exim) Indonesia berawal dari perusahaan 
dagang Belanda NV Nederlandsche Handles Maatschappijin, pada tahun 1870 
pemerintah Indonesia menasionalisasi perusahaan ini pada tahun 1960 dan 
selanjutnya pada tahun 1965 perusahaan ini digabung dengan Bank Negara 
Indonesia Unit II. Pada tahun1968 Bank Negara Indonesia dipecah menjadi 
dua unit, salah satunya adalah Bank Negara Indonesia Unit II divisi Ekspor 
Impor, yang pada akhirnya Bank Exim, Bank Pemerintah yang membiayai 
kegiatan ekspor impor. 
Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berasal dari Bank Industri 
Negara (BIN) sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi 
Bank Industri Negara adalah mendukung pengembangan sektor-sektor 
ekonomi tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. 
Bapindo dibentuk sebagai Bank Milik Negara pada tahun 1970, Bapindo 
ditugaskan untuk membantu pembangunan nasional melalui pembiayaan 
jangka menengah dan jangka panjang pada sektor manufaktur, transportasi, 
 
 
dan pariwisata. Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa 
perbankan dan keuangan yang telah berpengalaman selama 140 tahun. 
Masing-masing dari empat bank bergabung memainkan peranan yang penting 
dalam pembangunan ekonomi. 
Setelah melalui proses panjang dan persiapan yang sangat berat, pada 
tanggal 14 Juli 2003 akhirnya Bank Mandiri melaksanakan pencatatan saham 
perdana dengan kode saham BMRI di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya. Pada penawaran saham perdana tersebut, saham Bank Mandiri 
mengalami oversubscribed sebesar lebih dari 7 kali. Proses diinvestasi saham 
pemerintah pada Bank Mandiri tersebut didasarkan pada Peraturan pemerintah 
No.27 tahun 2003 tentang penjualan saham Negara RI pada Bank Mandiri. 
Dalam peraturan pemerintah tersebut dijelaskan bahwa penjualan saham Bank 
Mandiri akan dilakukan melalui pasar modal dan atau kepada mitra strategis 
dengan jumlah maksimal 3% dari jumlah saham yang telah dikeluarkan dan 
disetor. 
Dengan kinerja yang semakin membaik dan keberhasilan program 
transformasi bisnis dalam beberapa tahun terakhir, Bank Mandiri bertekad 
memasuki tahapan strategis yaitu menjadi salah satu bank terkemuka di 
kawasan Regional Asia Tenggara. Visi strategis tersebut diawali dengan 
tahapan mengembangkan kekuatan di semua segmen nasabah untuk menjadi 
universal bank yang mendominasi pasar perbankan domestic, dengan fokus 
pada pertumbuhan segmen consumer dan commercial. Dengan menguasai 
pasar Indonesia sebagai Fastest Growing Market di Asia Tenggara. Bank 
 
 
Mandiri berada dalam posisi lebih menguntungkan dibandingkan pesaing-
pesaing regional. 
      4.1.2  Visi dan Misi PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 
 Visi Bank Mandiri yaitu : “Bank Terpercaya Pilihan Anda”.  
 Misi Bank Mandiri yaitu : 
1. Berorientasi pemenuhan pasar. 
2. Mengembangkan sumber daya manusia profesional. 
3. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder. 
4. Melaksanakan manajemen terbuka. 
 
4.2  PT  Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
      4.2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk (“BRI”, “Bank”, atau 
“Perseroan”) merupakan salah satu bank terbesar dan tertua di Indonesia yang 
berdiri sejak 16 Desember 1895. Saat ini, BRI berkantor pusat di Gedung BRI 
I, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210, Indonesia. Pada awalnya, 
Perseroan adalah sebuah badanpengelola dana masjid yang bertugas untuk 
mengelola dan menyalurkan dana kepada masyarakat dengan skema yang 
sangat sederhana. Seiring perjalanan waktu, De Poerwokertosche Hulp en 
Spaarbank der Inlandsche Hoofden lahir pada tanggal 16 Desember 1895 di 
Purwokerto, Jawa Tengah. Lembaga yang didirikan oleh Raden Aria 
Wiriatmaja ini semakin berkembang dan dirasakan manfaatnya oleh 
 
 
masyarakat. Setelah mengalami beberapa kali perubahan nama, seperti Hulp-
en Spaarbank der Inlandshe Bestuurs Ambtenareen, De Poerwokertosche 
Hulp Spaar-en Landbouw Credietbank atau Volksbank, pada tahun 1912 
berubah menjadi Centrale Kas Voor Volkscredietwezen Algemene, dan 
Algemene Volkscredietbank (AVB) tahun 1934.  
Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia, AVB diubah menjadi 
Syomin Ginko. Pada 22 Februari 1946, Pemerintah Indonesia mengubah 
lembaga ini menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946, dan BRI menjadi bank pertama yang dimiliki 
Pemerintah Republik Indonesia. Sebagai bank pemerintah, BRI banyak 
berperan sebagai ujung tombak Pemerintah dalam pembangunan 
perekonomian nasional. Pemerintah kemudian mengubah nama BRI menjadi 
Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) pada 1960. Berdasarkan Undang-
undang No. 21 tahun 1968, Pemerintah menetapkan kembali nama Bank 
Rakyat Indonesia sebagai bank umum, kemudian berdasarkan Undangundang 
Perbankan No. 7 tahun 1992, BRI berubah nama dan status badan hukumnya 
menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero). Perseroan hingga kini tetap 
fokus pada bisnis di segmen Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
dan member inspirasi berbagai pihak untuk mendayagunakan sektor UMKM 
sebagai tulang punggung perekonomian nasional.  
BRI menjadi Perseroan Terbuka pada 10 November 2003 dan 
mencatatkan 30% sahamnya di Bursa Efek Jakarta, kini Bursa Efek Indonesia 
(BEI), dengan kode saham BBRI. Saat ini saham Perseroan tergabung dalam 
 
 
indeks saham LQ45 dan termasuk salah satu saham blue chip di BEI. BRI 
tumbuh pesat baik dari segi aset, jumlah kredit yang dikucurkan, dana pihak 
ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun, laba yang dihasilkan, dan kualitas aset 
yang terjaga. Sampai dengan 31 Desember 2009, BRI memiliki lebih dari 32 
juta rekening yang terdiri dari nasabah perorangan, pelaku usaha mikro dan 
kecil, perusahaan menengah dan besar, baik lembaga swasta maupun 
pemerintahan. Pertumbuhan kredit mencapai 27,62% pada tahun 2009, 
sedangkan pertumbuhan DPK mencapai 26,12%. Hingga akhir tahun 2009, 
BRI memiliki lebih dari 6.300 unit kerja yang terdiri dari Kantor Wilayah, 
Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas, BRI Unit maupun 
Teras BRI. Selain memiliki jaringan kerja yang luas BRI juga memberikan 
layanan BRI Prioritas bagi nasabah pilihan di beberapa Kantor Cabang. 
Sedangkan untuk mendekatkan diri dengan nasabah, hingga 31 Desember 
2009 BRI memiliki 3.778 Anjungan Tunai Mandiri (ATM), 60 kiosk, 20 Cash 
Deposit Machine (CDM), 6.398 Electronic Data Capture (EDC) dan 
terintegrasi ke lebih dari 25.000 jaringan ATM Link, ATM Bersama, dan 
ATM Prima. Selain jaringan ATM, layanan elektronik BRI juga dilengkapi 
oleh fasilitas phone banking 24-jam, SMS Banking dan Internet Banking. Pada 
penghujung 2009, Pemerintah Republik Indonesia memiliki 56,77% saham 
dan sisanya dimiliki oleh masyarakat pemodal. Nilai kapitalisasi pasar saham 
BRI pada akhir tahun 2009 mencapai Rp94,37 triliun atau sekitar 4,82% dari 
total kapitalisasi pasar Bursa Efek Indonesia. 
 
 
4.3  PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 
      4.3.1  Sejarah Singkat Perusahaan 
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh 
Pemerintah Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat 
pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni 
ORI atau Oeang Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 
Oktober 1946, hanya beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, 
tanggal tersebut diperingati sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara hari 
pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli ditetapkan sebagai Hari Bank 
Nasional.  
Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank 
sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, 
dan kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan 
akses langsung untuk transaksi luar negeri. 
Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status 
Bank Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. 
Perubahan ini melandasi pelayanan yang lebih baik dan tuas bagi sektor 
usaha nasional. 
Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai 
bagian dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi 
 
 
digunakan mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara 
Indonesia lebih dikenal sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang 
lebih mudah diingat - 'Bank BNI' - ditetapkan bersamaan dengan perubahaan 
identitas perusahaan tahun 1988. 
Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank 
Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan 
publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada 
tahun 1996. 
Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan 
kemajuan lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui 
penyempurnaan identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. 
Hal ini juga menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan 
kualitas kinerja secara terus-menerus. 
Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai 
digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, 
setelah keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' 
dipersingkat menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan 
dalam logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai bank 
nasional pertama yang lahir pada era Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, 
BNI bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta 




     4.3.2  Visi dan Misi PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk  
 Visi BNI 
Menjadi Bank kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan 
Terdepan  dalam Layanan dan Kinerja. 
Pernyataan Visi 
Menjadi Bank kebanggaan nasional, yang menawarkan layanan 
terbaik dengan harga kompetitif kepada segmen pasar korporasi, 
komersial dan konsumer. 
 Misi BNI  
1. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah 
kepada seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the 
bank choice). 
2. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
3. Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi. 
4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 
lingkungan sosial. 







4.4  PT  Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 
       4.4.1  Sejarah PT Bank Tabungan Negara (PERSERO), Tbk 
Awal sejarah berdirinya BTN dimulai sejak Belanda menginjakkan 
kakinya pertama kali di Indonesia. Puncak dari perjuangan BTN dalam 
memperjuangkan keberadaannya itu pada tahun 1897. Para pelaku dalam 
pengembangan BTN pada saat itu yakin bahwa tahun itulah sebagai puncak 
dari cikal bakal berdirinya BTN. Hal ini didasari oleh adanya Koninklijk 
Besluit No. 27 di Hindia Belanda yang menyatakan adanya pendirian 
Postpaarbank ini berkedudukan di Batavia. Pendirian Postpaarbank tersebut 
mempunyai tujuan antara lain untuk mendidik masyarakat pada saat itu agar 
gemar menabung. 
Pada tahun 1942, Jepang memasuki Indonesia dan secara resmi 
mengambil alih kekuasaan Belanda di Indonesia dan Postpaarbank yang 
merupakan bank karya kolonial Belanda dibekukan. Sebagai gantinya 
pemerintah Jepang mendirikan Tyokin Kyoku. 
Setelah kemerdekaan diproklamasikan, maka Tyokin Kyoku diambil 
alih oleh pemerintah Indonesia dan namanya diubah menjadi Kantor 
Tabungan Pos atau disingkat KTP. Pembentukan KTP pada saat iti diprakarsai 
oleh Bapak Darmoesoesanto selaku direktur pertama KTP. 
Pada tahun 1946 terjadi Agresi Militer Belanda dan berhasil 
menduduki kantor-kantor cabang KTP yang tersebar di Indonesia. Namun 
Agresi Belanda tidak berlangsung lama dan pada tahun 1949 pemerintah RI 
membuka kembali KTP sekaligus mengganti nama KTP menjadi Bank 
 
 
Tabungan Pos Republik Indonesia. Usai dikukuhkannya Bank Tabungan Pos 
RI sebagai satu-satunya lembaga tabungan di Indonesia, pada tahun 1950 
kemudian pemerintah mengganti namanya menjadi Bank Tabungan Pos. 
Selanjutnya dalam perjalanannya BTN merupakan sebuah unit dari 
Bank Negara Indonesia, dimana saat itu BTN masuk ke dalam Unit V. Karena 
sebagai sebuah unit dari Bank Negara Indonesia, maka pada saat itu BTN 
sempat kehilangan kekuasaan dan wewenang. Hal ini patut dimaklumi karena 
BTN langsung ditempatkan di bawah kekuasaan urusan Bank Sentral masa 
itu, sementara BTN hanya dipimpin oleh seorang Direktur Koordinator yang 
sangat sulit dalam pengembangannya. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 4 
tahun 1963 Lembaran Negara Republik Indonesia No. 62 tahun 1963 tanggal 
22 Juni 1963, maka resmi sudah nama Bank Tabungan Pos diganti namanya 
menjadi Bank Tabungan Negara. 
Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden No. 17 tahun 1965, seluruh 
Bank Umum Milik Negara termasuk Bank Tabungan Negara beralih statusnya 
menjadi Bank Tunggal Milik Negara, yang pada akhirnya berdasarkan 
Undang-Undang No 20 tahun 1998 yang sebelumnya diprakarsai dengan 
Undang-Undang Darurat No. 50 tahun 1950 tanggal 9 Februari 1950 resmi 
sudah status Bank Tabungan Negara sebagai salah satu bank milik negara 
dengan tugas utama saat itu untuk memperbaiki perekonomian rakyat melalui 
penghimpunan dana masyarakat terutama dalam bentuk tabungan. Kemudian 
sejarah BTN mulai diukir kembali dengan ditunjuknya oleh Pemerintah 
 
 
Indonesia pada tanggal 29 Januari 1974 melalui Surat Menteri Keuangan RI 
No. B-49/MK/I/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan rakyat. 
Pada tahun 1989 Bank BTN beroperasi sebagai bank umum dan mulai 
menerbitkan obligasi. Pada tahun 1992 status hukum Bank BTN berubah 
menjadi perusahaan perseroan. Bank BTN selanjutnya mendapat ijin sebagai 
Bank Devisa pada tahun 1994. Kemudian sekuritisasi aset Bank BTN menjadi 
bank pertama di Indonesia yang melakukan pendaftaran transaksi Kontrak 
Investasi Kolektif Efek Beragun Aset (KIK EBA) di Bapepam yang kemudian 
dilakukan dengan pencatatan perdana dan listing transaksi tersebut di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2009. 
     4.4.2  Visi dan Misi PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 
Sebagai pedoman dalam mengelola usahanya, Direksi Bank BTN telah 
menetapkan Visi dan Misi Bank BTN yang wajib diketahui, dihayati, dan 
diamalkan oleh setiap pegawai. Adapun visi dan misi Bank BTN sebagai 
berikut : 
 Visi  
Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan. 
 Misi  
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan 




2. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 
pengembangan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis 
teknologi terkini. 
3. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang 
berkualitas, profesional dan memiliki integritas tinggi. 
4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian dan good corporate governance untuk 
meningkatkan shareholder value. 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1  Hasil Penelitian 
        5.1.1  Hasil Statistik Deskriptif  
Obyek dalam penelitian ini adalah bank BUMN di Indonesia, dilihat 
pada laporan keuangan dalam 5 tahun terakhir yaitu mulai tahun 2005 sampai 
dengan tahun 2009 yang berjumlah 4 bank. Adapun obyek dalam penelitian 




No. Bank BUMN  di Indonesia 
1. PT Bank Mandiri (Persero), Tbk 
2. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
3. PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk 









 Mean Std. Deviation N 
ROA 2.3560 1.33793 20 
NPL 3.8060 3.40757 20 
LDR 70.9725 15.79422 20 
                                   Sumber : Data Diolah (Output Program SPSS 17.0) 
 
 
Dari tabel 5.2 di atas dapat dijelaskan bahwa : 
1. Rata-rata dari ROA 2,35 dengan standar deviasi sebesar 1,33793 dan 
jumlah data sebesar 20. 
2. Rata-rata dari NPL 3,80 dengan standar deviasi sebesar 3,40757 dan 
jumlah data sebesar 20. 
3. Rata-rata dari LDR 70,97 dengan standar deviasi sebesar 15,79422 dan 
jumlah data sebesar 20.  
 
5.4  Pengujian Asumsi Klasik 
       5.4.1  Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah antara variabel 
bebas memiliki hubungan yang sempurna atau tidak. Syarat diterimanya 
model regresi ganda apabila antara variabel bebas tidak mengandung korelasi 
yang sempurna. Pengujian multikolinieritas dapat dilihat dari nilai variance 
inflance factor (VIF) berdasarkan hasil output SPSS. Apabila nilai VIF < 10 
dan mendekati 1 dapat disimpulkan bahwa asumsi adanya multikolinieritas 
 
 
ditolak. Hasil analisis multikolinieritas selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
5.3 dibawah ini : 





1 NPL .848 1.179 
LDR .848 1.179 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Diolah (Output Program SPSS 17.0) 
 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai VIF untuk variabel NPL  
sebesar 1,179 dan untuk variabel LDR sebesar 1,179. Kedua nilai VIF dari 
variabel di atas < 10 yang berarti bahwa model regresi tidak mengandung 
multikolinieritas.  
       5.4.2  Uji Autokorelasi 
Terjadinya autokorelasi akan mengakibatkan pengaruh secara parsial 
menjadi kurang akurat dan untuk mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi 
dalam model, akan dilakukan pengujian dengan menggunakan uji Durbin 
Watson yang dapat dilihat pada tabel 5.4 dibawah ini :  
                                                                 Tabel 5.4 
                                                          Model Summaryb 
Model 
Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .746 .583 2 17 .569 1.683 
 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Diolah ( Output Program SPSS 17.0) 
 
 
Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai DW 
sebesar 1,683. Angka DW tersebut berada di antara -2 sampai dengan 2 
berarti tidak terdapat gejala autokorelasi. Dengan demikian korelasi antar 
variabel dalam suatu model tidak dipengaruhi oleh data periode sebelumnya. 
       5.4.3  Uji Heteroskedasitas 
Hasil dari uji heteroskedasitas dapat dilihat pada grafik 5.1 
(scatterplot) dibawah ini : 
Grafik 5.1 
 
Sumber : Data Diolah ( Output Program SPSS 17.0) 
 
Hasil pengamatan dengan menggunakan grafik scatterplot dapat 
diketahui bahwa terlihat pola yang menyebar dibawah dan diatas angka nol 
sumbu Y, hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedasitas. 
 
 
       5.4.4  Uji Normalitas 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain : 
analisis grafik dan analisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. 
Grafik 5.2 
 
                 Sumber : Data Diolah ( Output Program SPSS 17.0) 
 
Dari gambar 5.2 di atas dapat dilihat pada normal probability 
plot bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal, dengan demikian 
 
 
menunjukkan bahwa data-data pada variabel penelitian berdistribusi 
normal. 
Sedangkan pada grafik Histogram didapatkan garis kurva yang normal, 
yang juga menunjukkan data yang diteliti di atas berdistribusi normal. 
Grafik 5.3 
 
 Sumber : Data Diolah ( Output Program SPSS 17.0) 













B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 21.058 1.743  1.180 .054 
NPL -.278 .100 -.198 -2.777 .048 
LDR .138 .022 .099 1.988 .023 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data Diolah ( Output Program SPSS 17.0) 
 
Berdasarkan data di atas, persamaan regresinya sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Y = 21.058 + -0,278X1 + 0,138X2 
Keterangan : 
Y   =  ROA 
a   =  Konstanta 
b1,b2   =  Koefisien regresi 
X1   =  NPL 
X2   =  LDR 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 21.058; artinya apabila X1 dan  X2 nilainya 0. 
b. Koefisien regresi variabel X1 sebesar -0.278; artinya apabila X1 dinaikkan 1%, 
maka nilai ROA akan mengalami penurunan sebesar 0.278 dengan asumsi 
bahwa variabel independen lain nilainya tetap. 
 
 
c. Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,138; artinya apabila X2 mengalami 
kenaikan 1%, maka nilai ROA akan mengalami kenaikan sebesar 0,138 
dengan asumsi variabel independen lain nilainya konstan. 
 
5.3  Pengujian Hipotesis 
Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh secara serempak dan secara parsial antara NPL dan LDR 
terhadap ROA. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, 
yakni metode berdasarkan koefisien determinasi, uji F statistik dan uji t statistik. 





R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .853a .864 .746 1.36827 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL 
b. Dependent Variable: ROA 
                             Sumber : Data Diolah ( Output Program SPSS 17.0) 
 
Besarnya angka R square adalah 0,864. Angka tersebut dapat 
digunakan untuk melihat besarnya pengaruh NPL dan LDR terhadap 
ROA.  
Angka tersebut (0,864) mempunyai maksud bahwa NPL dan 
LDR secara bersama-sama memiliki pengaruh 86,4% terhadap ROA, 
sedangkan sisanya 13,6% dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel 
 
 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, atau nilai R square lebih 
mendekati 1 sehingga dapat disimpulkan bahwa sumbangsih variabel 
independen terhadap variabel dependen sebesar 0,864. 
5.3.2  Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi koefisien regresi 
variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen. Nilai 
F
hitung 
dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :  
F hitung = Rଶk
൤
1 − Rଶn − k − 1൨  
Keterangan :  
R
2 
= koefisien determinasi  
k  = banyaknya variabel bebas  
n  = banyaknya anggota sampel  
Tabel 5.7 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.184 2 1.092 14.583 .039a 
Residual 31.827 17 1.872   
Total 34.011 19    
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL 
b. Dependent Variable: ROA 





Langkah-langkah untuk melakukan uji F sebagai berikut : 
a. Hipotesis    
Ho =  Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA). 
Ha =  Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA). 
b. Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%) dan 
pada tabel 5.7 tingkat signifikansi sebesar 0,039 atau sebesar 3,9%. 
Artinya bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen dengan tingkat signifikansi sebesar 3,9%. 
Menentukan F hitung dari tabel 5.7 atau dengan  menggunakan rumus 
di atas. F hitung berdasarkan angka yang terdapat dalam tabel 5.7 sebesar 
14,583. 
c. Menentukan F tabel 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df 1 dapat 
ditentukan dengan persamaan berikut :  
df 1 = jumlah variabel – 1; artinya df 1 = 2, (3 – 1) 
Sedangkan, df 2 = n – k – 1; artinya df 2 = 17, (20 – 2 – 1).  
 
 
Jadi, dapat dilihat pada tabel F pada kolom 2 baris 17 yakni 3,592 
atau dapat dicari pada program Ms Excel dengan cara mengetik pada cell 
kosong =finv(0.05,2 ,17) lalu tekan enter maka hasilnya adalah 3,591531. 
d. Kriteria Pengujian 
Ho diterima jika F hitung ≤ F tabel 
Ho ditolak F hitung > F tabel 




tabel  (14,583 > 3,592) 
Jadi, berdasarkan uji statistik dengan pengujian F, maka Ha
 
diterima atau NPL dan LDR berpengaruh terhadap ROA. 
5.3.3  Uji t 
Hasil uji t dapat dilihat pada output coefficients dari hasil analisis 
regresi linier berganda berikut ini :  






B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 21.058 1.743  1.180 .054 
NPL -.278 .100 -.198 -2.777 .048 
LDR .138 .022 .099 2.988 .023 
a. Dependent Variable: ROA 





Pengujian koefisien regesi variabel Non Performing Loan (NPL) 
Langkah-langkah untuk melakukan uji t untuk variabel anggaran biaya 
operasional sebagai berikut : 
a. Hipotesis 
Ho =  Non Performing Loan (NPL) secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
Ha   =  Non Performing Loan (NPL) secara parsial mempunyai pengaruh  
yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
b. Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%), 
berdasarkan tabel 5.8 signifikansi variabel NPL sebesar 0,048 atau 4,8%. 
Artinya variabel NPL lebih kecil dari tingkat siginifikansi sehingga dapat 
dikatakan bahwa Ha diterima.  
c. Menentukan t hitung 
Menentukan t hitung dari tabel 5.8, berdasarkan tabel di atas, maka t 
hitung variabel NPL sebesar -2,777. 
d. Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% dengan derajat kebebasan (df) = n 
– k – 1 atau 20 – 2 – 1= 17. Dengan menggunakan program Ms Excel dan 
mengetik pada cell kosong =TINV(0,05;17) lalu tekan enter maka 
hasilnya adalah 2,109816 atau dapat dilihat pada tabel F pada kolom 7 




e. Kriteria Pengujian 
Ho diterima jika –t tabel  ≤ t hitung ≤ t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
f. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
Nilai -t hitung > -t tabel  (-2,777 > -2,110) 
Jadi, berdasarkan uji statistik dengan pengujian t, maka Ha diterima 
atau NPL secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
Pengujian koefisien regesi variabel LDR 
Langkah-langkah untuk melakukan uji t untuk variabel pendapatan sebagai 
berikut : 
a. Hipotesis 
Ho = Loan to Deposit Rasio (LDR) secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
Ha   =  Loan to Deposit Rasio (LDR) secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 
b. Tingkat Signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%), 
berdasarkan tabel 5.8 signifikansi variabel LDR sebesar 0,023 atau 2,3%. 
Artinya variabel LDR lebih kecil dari tingkat siginifikansi sehingga dapat 





c. Menentukan t hitung 
Menentukan t hitung dari tabel 5.8 berdasarkan tabel di atas, maka t hitung 
variabel LDR sebesar 2,988. 
d. Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t dicari pada α = 5% dengan derajat kebebasan (df) = n 
– k – 1 atau 20 – 2 – 1= 17. Dengan menggunakan program Ms Excel dan 
mengetik pada cell kosong =TINV(0,05;17) lalu tekan enter maka 
hasilnya adalah 2,109816 atau dapat dilihat pada tabel F pada kolom 7 
baris 17 yaitu sebesar 2,110. 
e. Kriteria Pengujian 
Ho diterima jika –t tabel  ≤ t hitung ≤ t tabel 
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
f. Membandingkan F hitung dengan F tabel 
Nilai t hitung > t tabel (2,988 > 2,110) 
Jadi, berdasarkan uji statistik dengan pengujian t, maka Ha diterima 
atau LDR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
 
 










6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap data 
penelitian yang telah terkumpul, kemudian diolah mengenai pengaruh Non 
Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets 
(ROA) pada Bank BUMN di Indonesia selama periode tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2009, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan 
yang terdapat dalam hipotesis, sebagai berikut : 
“ Berdasarkan uji statistik, Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio 
berpengaruh simultan terhadap Return On Assets pada Bank BUMN di Indonesia 
selama periode tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 ”. 
 
6.2  Saran  
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan dari 
hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 
penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan pertimbangan yang 
berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain : 
1. Penulis menyarankan agar bank lebih meningkatkan jumlah pemberian kredit 
yang diberikan dengan dana yang diterima serta mengurangi tingkat kredit 




2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk 
itu, penulis memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 
penelitian terhadap Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan Return on Asset (ROA) secara fokus dan aplikatif serta 
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REGRESSION   /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N   /MISSING LISTWISE   /STATISTICS 
COEFF OUTS CI(95) BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP   /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10)   /NOORIGIN   /DEPENDENT Y   /METHOD=ENTER X1 X2   
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)   /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID)   




 Output Created 09-May-2011 10:30:43 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
20 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
 
 
 Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI(95) 
BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) 
NORM(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) 
OUTLIERS(3). 
 
Resources Processor Time 0:00:05.366 
Elapsed Time 0:00:07.972 
Memory Required 1644 bytes 
Additional Memory Required 





 Mean Std. Deviation N 
ROA 2.3560 1.33793 20 
NPL 3.8060 3.40757 20 







  ROA NPL LDR 
Pearson Correlation ROA 1.000 -.237 .176 
NPL -.937 1.000 -.390 
LDR .876 -.390 1.000 
Sig. (1-tailed) ROA . .158 .229 
NPL .018 . .045 
LDR .021 .045 . 
N ROA 20 20 20 
NPL 20 20 20 
LDR 20 20 20 
 
Variables Entered/Removed 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 LDR, NPLa . Enter 





R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .853a .864 .746 1.36827 
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL 








Change Statistics  
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 
1 .746 .583 2 17 .569 1.683 
 
b. Dependent Variable: ROA 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.184 2 1.092 14.583 .039a 
Residual 31.827 17 1.872   
Total 34.011 19    
a. Predictors: (Constant), LDR, NPL 







B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 21.058 1.743  1.180 .054 
NPL -.278 .100 -.198 -2.777 .048 
LDR .138 .022 .099 2.988 .023 










95,0% Confidence Interval 
for B Correlations 
Lower Bound Upper Bound 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) -1.620 5.736    
NPL -.289 .133 -.237 -.185 -.182 
LDR -.037 .054 .176 .094 .091 






1 NPL .848 1.179 
LDR .848 1.179 




Model LDR NPL 
1 Correlations LDR 1.000 .390 
NPL .390 1.000 
Covariances LDR .000 .001 
NPL .001 .010 












 Variance Proportions 
Eigenvalue Condition Index (Constant) NPL LDR 
1 1 2.615 1.000 .00 .04 .01 
2 .367 2.668 .01 .70 .02 
3 .017 12.352 .99 .26 .97 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1.3011 2.7034 2.3560 .33906 20 
Std. Predicted Value -3.111 1.025 .000 1.000 20 
Standard Error of Predicted 
Value 
.314 1.103 .499 .182 20 
Adjusted Predicted Value 1.9090 3.1120 2.4705 .32407 20 
Residual -1.39985 2.69453 .00000 1.29425 20 
Std. Residual -1.023 1.969 .000 .946 20 
Stud. Residual -1.066 2.043 -.034 1.006 20 
Deleted Residual -2.28490 2.90099 -.11451 1.49947 20 
Stud. Deleted Residual -1.071 2.282 -.009 1.048 20 
Mahal. Distance .049 11.388 1.900 2.519 20 
Cook's Distance .000 .604 .062 .132 20 
Centered Leverage Value .003 .599 .100 .133 20 
a. Dependent Variable: ROA 
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